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A B S T R A K 

Pelaksanaan layanan TIK belum maksimal. Beberapa sekolah belum 
memiliki fasilitas penunjang untuk melaksanakan layanan bimbingan 
TIK seperti masih kurangnya perangkat komputer di sekolah dan tidak 
adanya akses internet. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemahaman 
dan pemanfaatan teknologi pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan bimbingan TIK pada siswa. 
Layanan bimbingan TIK yang dilakukan di sekolah dimaksudkan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu mengantisipasi pesatnya 
perkembangan teknologi, sehingga peserta didik dapat memanfaatkan 
TIK dengan baik dan benar sesuai dengan keahliannya. Penelitian ini 
adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif 
menggunakan model penelitian evaluasi Kirkpatrick dengan empat 
level tahapan evaluasi, yaitu level reaksi, pembelajaran, perilaku, dan 
hasil. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik yang sedang 
mengikuti layanan bimbingan TIK. Teknik pengambilan data melalui 
kuesioner/angket. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
ketercapaian layanan bimbingan TIK pada komponen level 1 reaksi 
sebesar 71,46% dengan kategori baik, komponen level 2 
pembelajaran sebesar 74,41% dengan kategori baik, komponen level 
3 perilaku sebesar 72% dengan kategori baik, dan komponen level 4 
hasil sebesar 74,73% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan TIK pada peserta didik 
dikategorikan baik pada semua variabel pengukuran. 

A B S T R A C T 

Implementation of ICT services has not been maximized. Some schools do not yet have supporting 
facilities to provide ICT guidance services, such as the lack of computer equipment in schools and the 
absence of internet access which results in a lack of understanding and use of technology in students. 
This study aims to implement the implementation of ICT guidance services to students. ICT guidance 
services are carried out in schools to prepare students to anticipate the rapid development of 
technology to use ICT correctly and adequately according to their expertise. This research is 
evaluation research with a quantitative approach with Kirkpatrick's evaluation model with evaluation 
stages, namely the level of reaction, learning, behavior, and results. The subjects in this study were 
students who were following ICT guidance services. The technique of collecting data is through a 
questionnaire/questionnaire. The results of data analysis are the achievement of ICT guidance 
services at the level 1 component of the reaction by 71.46% in the good category, the level 2 learning 
component by 74.41% in the good category, the behavioral level 3 component by 72% in the good 
category, the level 4 component results by 74.73% with good category. Thus it can be said that ICT 
guidance services to students are good on all measurement variables. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Konsep kurikulum 2013 menekankan pada aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (gerak) melalui penilaian berbasis test dan portofolio (Andrian & Rusman, 2019; Febriyanti, 
2013; Susanti et al., 2015). Saat ini peserta didik tidak lagi menjadi objek pendidikan, tetapi dituntut 
menjadi subjek dengan ikut aktif, kreatif, dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang mereka 
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hadapi dalam pembelajaran (Mulyadin, 2016; Nasihin, 2016). Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh 
pemerintah bertujuan untuk perbaikan sistem pendidikan. Namun, pada kenyataannya setiap kurikulum 
pasti memiliki kekurangan dan kelebihan yang perlu dievaluasi serta diperbaiki agar tujuan pendidikan 
nasional tercapai dengan baik (Sanjiwana et al., 2015). Penyusunan dan pelaksanaan kurikulum 2013 oleh 
satuan pendidikan harus memperhatikan kebutuhan, karakteristik, dan potensi satuan pendidikan 
(internal) serta lingkungan di daerah setempat (Maharani, 2015; Rahmawati et al., 2017). 

Pemberlakuan kurikulum 2013 di Indonesia berdampak pada kesiapan dan peran guru dalam 
proses pembelajaran. Guru harus mencari, mengolah, menyiapkan, mendistribusikan, menyajikan, 
menginformasikan, serta memanfaatkan data dan informasi dalam berbagai cara untuk mendukung 
kelancaran proses pembelajaran untuk membimbing peserta didik, menggunakan TIK untuk persiapan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah guna memfasilitasi 
sesama guru, serta memfasilitasi tenaga kependidikan dalam menerapkan dan mengembangkan sistem 
informasi manajemen sekolah berbasis TIK (Astiningtyas, 2018; Tanudjaya & Doorman, 2020). Dalam 
kurikulum 2013, Guru sudah tidak lagi mengajar seperti dalam kurikulum sebelumnya, akan tetapi guru 
berperan sebagai fasilitator dan penyedia layanan bimbingan berkaitan tentang TIK (Bdiwi et al., 2019; 
Mellom et al., 2018; Tseng, 2021). Layanan bimbingan TIK yang dilakukan di sekolah dimaksudkan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan teknologi, sehingga 
peserta didik dapat memanfaatkan TIK dengan baik dan benar sesuai dengan keahliannya (Harliawan, 
2015; Lubis, 2018). Namun layanan bimbingan TIK bukan hal yang mudah untuk diimplementasikan 
karena berhubungan dengan ketersediaan guru yang berkualifikasi akademik TIK, waktu pelaksanaan, 
sarana prasarana dan program layanan bimbingan TIK tersebut. 

Pemasalahan yang terjadi saat ini yaitu pelaksanaan layanan TIK belum maksimal (Amelia et al., 
2017; Eugenia et al., 2013). Permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu sekolah menengah atas. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri Kabupaten Dharmasraya, 
ditemukan permasalahan yaitu pelaksanaan layanan bimbingan TIK pada peserta didik belum berjalan 
secara maksimal. Beberapa sekolah belum memiliki fasilitas penunjang untuk melaksanakan layanan 
bimbingan TIK, kurangnya perangkat komputer di sekolah, dan tidak adanya akses internet yang 
mengakibatkan kurangnya pemahaman dan pemanfaatan teknologi pada peserta didik. Waktu yang 
diberikan untuk pelaksanaan layanan bimbingan TIK sangat terbatas yaitu hanya dilakukan satu jam 
pelajaran tatap muka untuk setiap kelas per minggu, sehingga tidak semua materi bisa diterima oleh 
peserta didik. Kompetensi guru dalam menyampaikan materi TIK juga sangat diperlukan. Layanan 
bimbingan TIK di beberapa sekolah dilakukan oleh guru yang tidak berkualifikasi akademik TIK, sehingga 
materi bimbingan yang diberikan masih bersifat umum.  

Solusi yang ditawarkan yaitu mengadakan evaluasi layanan bimbingan TIK. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui kekurangan pelaksanaan layanan bimbingan TIK, sehingga dapat mengatasi 
permasalahan tersebut. Layanan bimbingan TIK senantiasa dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
program tersebut telah berhasil mencapai maksud pelaksanaan program yang telah ditetapkan. Evaluasi 
merupakan penentuan hasil nilai suatu hal, yang dapat meliputi informasi yang digunakan untuk 
memutuskan nilai keberhasilan suatu program, produk, prosedur, tujuan atau manfaat yang pada desain 
pendekatan alternative untuk mempertahankan tujuan khususnya (Enas Almanasreh et al., 2019; 
Tempelaar, 2019; Wu et al., 2019). Evaluasi merupakan suatu proses yang dapat menyediakan informasi 
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan hasil nilai dan harga dari tujuan yang 
dicapai, desain, implementasi (Hanifa, 2018; Mulyanto et al., 2020). Hasil dari evaluasi dapat menjadi 
rekomendasi dalam membuat keputusan, membantu mempertanggung jawabkan, dan meningkatkan 
pemahaman terhadap fenomena (Almutairi & Shraid, 2021; Peralbo-Uzquiano et al., 2020). Jadi, evaluasi 
dapat berarti penyediaan informasi yang dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 
sebuah keputusan. 

Model evaluasi yang dipilih dalam evaluasi layanan bimbingan TIK pada peserta didik adalah 
model evaluasi Kirkpatrick. Model ini menggunakan empat level dalam mengkategorikan hasil-hasil 
pelatihan. Empat level tersebut adalah level reaksi, pembelajaran, perilaku dan hasil (Bhatia et al., 2021; 
Savul et al., 2021). Model evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatrick dikenal sebagai The Four Levels 
atau Kirkpatrick’s model. Keempat level tersebut adalah sebagai berikut. 1) Reaksi dilakukan untuk 
mengukur tingkat reaksi yang didisain agar mengetahui opini dari para peserta pelatihan mengenai 
program pelatihan; 2) Pembelajaran mengetahui sejauh mana daya serap peserta program pelatihan pada 
materi pelatihan yang telah diberikan; 3) Perilaku diharapkan setelah mengikuti pelatihan terjadi 
perubahan tingkah laku peserta dalam melakukan pekerjaan; dan 4) Hasil untuk menguji dampak 
pelatihan terhadap kelompok kerja secara keseluruhan (Farjad, 2012; Gracieux, 2019). Temuan penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa model Kirkpatrick dapat digunakan sebagai evaluasi pelatihan (Sakthi & 
Moshi, 2021; Yongliang et al., 2015). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa model Kirkpatrick efektif 
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digunakan dalam mengevaluasi suatu program (Bijani et al., 2018; Buriak & Ayars, 2019). Dapat 
disimpulkan bahwa model Kirkpatrick dapat digunakan dalam evaluasi program. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan bimbingan TIK pada peserta didik di SMA Negeri 
Kabupaten Dharmasraya. Diharapkan pelaksanaan layanan bimbingan TIK dapat membantu siswa. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian ini  merupakan  penelitian  evaluasi. Peneliti 
mengevaluasi layanan bimbingan TIK pada peserta didik di SMA Negeri Kabupaten Dharmasraya 
menggunakan model penelitian evaluasi Kirkpatrick dengan empat level tahapan evaluasi. Empat level 
tersebut adalah level reaksi, pembelajaran, perilaku dan hasil. Instrumen yang digunakan dalam 
pendekatan kuantitatif adalah kuesioner (angket). Setelah penyebaran instrumen, dilakukan analisis 
terhadap data yang telah diperoleh untuk mengetahui tingkat pencapaian responden pada setiap 
indikator. Hasil analisis data kuantitatif ini dilakukan untuk pengambilan kesimpulan dan rekomendasi 
dari setiap indikator. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X (Sepuluh) yang mengikuti 
layanan bimbingan TIK tahun ajaran 2021/2022 pada SMA Negeri di Kabupaten Dharmasraya sebanyak 4 
(empat) sekolah sebanyak 110 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan pendekatan kuantitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner (angket). Penelitian ini menggunakan angket 
tertutup, yaitu komunikasi dilakukan dengan cara tidak langsung. Kuesioner disusun berdasarkan model 
penelitian evaluasi Kirkpatrick dengan empat level tahapan evaluasi yaitu level reaksi, pembelajaran, 
perilaku, dan hasil dengan menggunakan skala likert yaitu dengan lima alternatif jawaban. Jawaban 
tersebut mempunyai skor minimal dan maksimal. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis deskriptif dari empat level tahapan evaluasi yaitu level reaksi, pembelajaran, 
perilaku, dan hasil diperoleh hasil pengukuran Evaluasi komponen level 1 reaksi pelaksanaan layanan 
bimbingan TIK di SMAN Kabupaten Dharmasraya terbagi berdasarkan lima bagian yang ditinjau yaitu, 1) 
fasilitas yang tersedia, 2) strategi penyampaian materi, 3) media pembelajaran, 4) jadwal kegiatan, dan 5) 
materi yang diberikan. Analisis deskriptif terhadap komponen level 1 reaksi yang terdiri dari lima 
indikator adalah sebagai berikut. Komponen level 1, reaksi ditinjau dari fasilitas yang tersedia, angket 
yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,76 dari skor maksimal 5 dengan 
tingkat pencapaian responden sebesar 75,21% termasuk dalam kategori “baik”,  Artinya, fasilitas yang 
tersedia dalam layanan bimbingan TIK sudah baik .Komponen level 1, reaksi ditinjau dari strategi 
penyampaian materi, angket yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,75 
dari skor maksimal 5 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 74,91% dalam kategori “baik”. 
Artinya, strategi guru dalam penyampaian materi layanan bimbingan TIK sudah baik. 

Komponen level 1, reaksi  ditinjau dari media pembelajaran, angket yang diberikan kepada 110 
orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,5 dari skor maksimal 5 dengan tingkat pencapaian 
responden sebesar 70% dalam kategori “baik”. Artinya, media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
sudah bervariasi. Komponen level 1, reaksi  ditinjau dari jadwal kegiatan, angket yang diberikan kepada 
110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,31 dari skor maksimal 5 dengan tingkat pencapaian 
responden sebesar 66,23% dalam kategori “baik”.  Artinya, waktu layanan sudah terjadwal dengan baik 
walaupun jadwal layanan hanya 1 jam pelajaran per minggu, sehingga tidak semua materi layanan 
bimbingan TIK dapat disampaikan. Komponen level 1, reaksi  ditinjau dari materi yang diberikan, angket 
yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,55 dari skor maksimal 5 dengan 
tingkat pencapaian responden sebesar 70,97% dalam kategori “baik”. Artinya, materi yang diberikan, 
sudah sesuai dengan topik yang direncanakan pada program layanan bimbingan TIK. 

Evaluasi komponen level 2, pembelajaran pelaksanaan layanan bimbingan TIK di SMAN 
Kabupaten Dharmasraya terbagi berdasarkan tiga bagian yang ditinjau yaitu, 1) Pengetahuan, 2) 
Keterampilan, dan 3) Sikap. Analisis deskriptif terhadap variabel masukan terdiri atas tiga indikator 
adalah sebagai berikut. Komponen level 2, pembelajaran ditinjau dari pengetahuan, angket yang diberikan 
kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,65 dari skor maksimal 5 dengan tingkat 
pencapaian responden sebesar 73,09% dalam kategori “baik”. Artinya, pengetahuan yang didapat dalam 
mengikuti layanan bimbingan TIK sudah baik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh program layanan 
bimbingan TIK. Komponen level 2, pembelajaran ditinjau dari keterampilan, angket yang diberikan 
kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,65 dari skor maksimal 5 dengan tingkat 
pencapaian responden sebesar 73,09% kategori “baik”. Artinya, keterampilan yang dikembangkan dalam 
mengikuti layanan bimbingan TIK sudah baik dan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Komponen 
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level 2, pembelajaran ditinjau dari sikap, angket yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh 
nilai rata-rata 3,85 dari skor maksimal 5 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 77,05% dalam 
kategori “baik”. Artinya, sikap dalam mengikuti layanan bimbingan TIK sudah baik. Peserta didik sangat 
antusias dalam mengikuti layanan bimbingan TIK. 

Evaluasi komponen level 3,  perilaku pelaksanaan layanan bimbingan TIK di SMAN Kabupaten 
Dharmasraya terbagi berdasarkan satu bagian yang ditinjau yaitu, perubahan sikap. Analisis deskriptif 
terhadap variabel proses yang terdiri dari satu indikator adalah sebagai berikut. Komponen level 3, 
perilaku ditinjau dari perubahan sikap, angket yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh 
nilai rata-rata 3,62 dari skor maksimal 5 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 72,32%. dalam 
kategori “baik”. Artinya, perubahan sikap setelah mengikuti layanan bimbingan TIK sudah baik, peserta 
didik tertarik untuk mengikuti layanan dan peserta didik bisa mengembangkan kemampuannya sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki dalam bidang TIK. Evaluasi komponen level 4, hasil pelaksanaan 
layanan bimbingan TIK di SMAN Kabupaten Dharmasraya terbagi berdasarkan dua bagian yang ditinjau 
yaitu, 1) peningkatan pengetahuan dan 2) perbaikan keterampilan. Analisis deskriptif terhadap variabel 
produk yang terdiri dari dua indikator adalah sebagai berikut. Komponen level 4 hasil ditinjau dari 
peningkatan pengetahuan, angket yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 
3,68 dari skor maksimal 5 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 73,64% dalam kategori “baik”. 
Artinya, peningkatan pengetahuan dalam bidang TIK sudah baik, pengetahuan peserta didik bertambah 
setelah mengikuti layanan bimbingan TIK. Komponen level 4, hasil ditinjau dari perbaikan keterampilan, 
angket yang diberikan kepada 110 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata 3,79 dari skor maksimal 5 
dengan tingkat pencapaian responden sebesar 75,82% dalam kategori “baik”. Artinya, peningkatan 
kemampuan keterampilan peserta didik sudah baik setelah mengikuti layanan bimbingan TIK. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 
komputer sebagai fasilitasi guru TIK lebih efektif dibandingkan dengan tidak difasilitasi oleh guru TIK 
pada kurikulum sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran tersebut memiliki 
berbagai kelebihan dan sangat memungkinkan bagi guru untuk membuat bahan ajar yang lebih menarik 
(Darimi, 2017; Muyaroah & Fajartia, 2017). Hal ini didasari oleh hakikat belajar, yaitu dalam proses 
pembelajaran diperlukan pengarahan pandangan terhadap ilmu pengetahuan yang dibantu dengan 
teknologi yang difasilitasi oleh guru TIK untuk memudahkan siswa dalam belajar (Bervell et al., 2020; 
Hussein et al., 2021; Jang et al., 2021). Teknologi memiliki potensi yang sangat besar untuk 
mentransformasikan seluruh aspek pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Almusawi et al., 2021; Hashim, 2018). Evaluasi yang telah dilakukan dapat dipakai untuk melihat 
keefektifan bimbingan TIK dan sebagai dasar pertimbangan bagi pengembangannya. Evaluasi layanan 
bimbingan TIK efektif dan dapat membawa dampak positif terhadap peserta didik di sekolah. Evaluasi 
ditunjukkan dengan perolehan nilai pada peserta didik yang mendapatkan bimbingan TIK. Layanan 
bimbingan TIK yang dilakukan di sekolah dengan tujuan agar siswa mampu mengantisipasi pesatnya 
perkembangan teknologi, sehingga siswa dapat memanfaatkan TIK dengan baik dan benar sesuai 
keahliannya (Huda, 2020; Lubis, 2018). Dengan adanya fasilitasi guru TIK mengenai penggunaan 
teknologi komputer dalam pembuatan rapot, guru mata pelajaran akan merasa lebih mudah dan efektif 
dalam mengolah nilai (Bal-Taştan et al., 2018; Zabolotniaia et al., 2020).  

Peran guru TIK dalam melaksanakan layanan bimbingan TIK terhadap guru dalam proses belajar 
mengajar memperoleh hasil yang sangat tinggi. Hasil analisis data yaitu 4 indikator yang memperoleh 
hasil sangat tinggi, yaitu pada indikator pengambangan sumber belajar, inidikator pengembangan media 
belajar, indikator proses pembelajaran, indikator pelaporan hasil belajar, serta pada indikator persiapan 
pembelajaran dan penilaian pembelajaran memperoleh hasil tinggi. Dengan adanya layanan bimbingan 
dapat membantu siswa (Gozali, 2020; Riansyah & Wulandari, 2017). Materi atau bahan ajar mata 
pelajaran yang luas dapat menjadikan peserta didik mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar, 
sehingga antara siswa satu dan siswa lainnya akan mendapat pemahaman yang berbeda (Pennings et al., 
2018; Todorescu et al., 2015). Oleh karena itu, dengan adanya layanan bimbingan TIK diharapkan mampu 
mempermudah guru mata pelajaran untuk menerangkan materi menggunakan media pembelajaran 
dengan memanfaatkan teknologi yang ada di sekolah. 

Dengan adanya dampak yang diberikan dari fasilitasi guru TIK terhadap guru dalam proses 
belajar mengajar, ada kelebihan lain yang diperoleh. Di antaranya, proses penyampaian informasi akan 
lebih mudah dan luas, berkurangnya permasalahan yang dihadapi para guru dalam memanfaatkan 
teknologi komputer (Li et al., 2018; Tuma, 2021). Guru TIK maupun guru mata pelajaran lain khususnya 
pada mata pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional dapat memperbarui informasi dan mengikuti 
perkembangan teknologi yang ada. Jadi, proses penyampaian materi lebih efektif dengan waktu singkat 
dan ketercapaian tujuan pembelajaran yang tinggi. 
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4. SIMPULAN  

Layanan bimbingan TIK dikategorikan baik. Berdasarkan model penelitian evaluasi Kirkpatrick 
dapat dilihat pada variabel yang menjadi instrumen pengukuran mempunyai hasil dalam kategori baik. 
Hal ini juga dapat dilihat dari fasilitas yang tersedia pada kategori baik, jadwal kegiatan layanan 
bimbingan sudah dalam kategori baik, dan materi yang diberikan sudah dalam kategori baik. Kategori 
baik yang didapat dari pelaksanaan bimbingan TIK dapat dijadikan pedoman untuk peningkatan layanan 
bimbingan TIK ke depannya agar pelaksanaan layanan bimbingan TIK lebih optimal dan bisa mencapai 
kategori sangat baik. 
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